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ABSTRAK

Rika Juni Alwasi (2012): Meningkatkan Kemampuan Pengucapan Konsonan
Bilabial Melalui Metode Stimulasi Visual
Auditoris Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas
Dasar 1 di SLB Wacana Asih Padang ( Single
Subject Research. Skripsi Jurusan Pendidikan Luar
Biasa

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan
dilapangan yaitu seorang anak tunagrahita ringan X kelas Dasar 1 C yang
mengalami gangguan dalam pengucapan konsonan bilabial. Dari hasil identifikasi
dan asesment terlihat anak sangat sulit mengucapkan konsonan bilabial terutama
yang ada konsonan bilabial [p] di awal kata. Maka dari itu peneliti berupaya
membantu untuk meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan bilabial [p] di
awal kata melalui metode stimulasi visual auditoris. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa dengan metode stimulasi visual auditoris dapat
meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan bilabial [p] di awal kata anak
tunagrahita X

Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu eksperimen dalam bentuk
single Subject Research (SSR) dengan disain A-B. Penilaian dalam penelitian ini
diukur dengan persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
anak dalam pengucapan konsonan bilabial [p] di awal kata meningkat dengan
menggunakan metode stimulasi visual auditoris. Pada kondisi baseline, anak tidak
bisa mengucapkan konsonan bilabial [p] di awal kata. Pada kondisi intervensi
setelah diberikan perlakuan dengan metode visual auditoris, kemampuan anak
meningkat dan dapat mengucapkan delapan kata yang mengandung konsonan
bialbial [p] di awal kata.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa metode stimulasi visual
auditoris efektif digunakan dalam meningkatkan pengucapan konsonan bilabial
[p] di awal kata pada anak tunagrahita ringan di SLB Wacana Asih Padang,
berkaitan dengan hasil penelitian ini maka peneliti menyarankan kepada guru
untuk melatih pengucapan konsonan bilabial [p] di awal kata bagi anak dengan
menggunakan metode visual auditoris.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat dan
karuniaNya peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. Skripsi ini diberi judu
”Meningkatkan Kemampuan Pengucapan Konsonan Bilabial Melalui Metode
Stimulasi Visual Auditoris Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas 1 di SLB
Wacana Asih Padang®. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini, yaitu untuk
memenuhi salah satu syarat melengkapi tugas akhir agar memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Skripsi ini dipaparkan kedalam beberapa BAB yaitu: BAB I, Pendahuluan
yang berupa latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian.
BAB II, Kajian teori yang membahas tentang hakekat bicara, hakikat konsonan,
hakikat anak tunagrahita dan metode,. BAB III, Metode penelitian yang berupa,
jenis penelitian, variabel penelitian, defenisi operasional penelitian, subjek
penelitian, tempat penelitian, teknik dan alat pengumpul data, teknik analisis data,
analisi dalam kondisi, analisis antar kondisi, kisi-kisi penelitian. BAB 1V
deskripsi hasil penelitian, teknik pengumpul data dan teknik analisis data. BAB V
adalah kesimpulan dan saran.

Selama menyeleseikan skripsi ini, peneliti banyak mendapat bimbingan,
arahan dan bantuan dari berbagai pihak, dan oleh karena itu peneliti ingin
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah

bersedia meluangkan waktunya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.



Semoga bantuan yang diberikan kepada peneliti selama ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak dan segala amal ibadahnya di terima di sisi Allah
Yang Maha Kuasa, amin. Peneliti juga sangat menyadari, bahwa dalam penulisan
skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, oleh karena
itu, peneliti mengaharapkan adanya kritik dan saran yang bisa membangun demi

kesempurnaan skripsi ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berbicara merupakan aspek perkembangan yang dilalui oleh
seorang anak yang dimulai sejak ia dilahirkan dengan adanya suara
tangisan yang kemudian dilanjutkan dengan tahapan dimana anak
mengeluarkan bunyi—bunyi dengkuran dan bunyi—bunyi yang bersifat
refleks, belum berbentuk vokal dan konsonan yang jelas. Pada tahap
selanjutnya seorang anak akan mengalami tahap perkembangan bicara
dimana anak mulai mampu mengamati bunyi-bunyi yang ada di
lingkungan di sekitarnya dan bunyi bicaranya sendiri.

Keterampilan berbicara merupakan kebutuhan paling penting
dalam kebutuhan seorang anak, salah satunya kebutuhan untuk menjadi
bagian dalam kehidupan sosialnya. Keterampilan berbicara sangat
menentukan penerimaan kelompok terhadap mereka yang secara otomatis
juga menentukan terbentuknya konsep diri seorang anak. Dengan
berbicara yang baik dan benar anak dapat menyampaikan dan menyatakan
keinginannya dengan baik dan begitu juga sebaliknya, apa yang
disampaikan anak dapat dipahami dan dimengerti dengan baik oleh orang
lain.

Pengucapan huruf merupakan unsur terpenting dalam proses
berbicara, seseorang dapat dikatakan berbicara dengan baik dan benar
apabila pengucapan hurufnya sempurna. Dengan pengucapan huruf yang

baik dan tepat maka anak dapat melafalkan satu kata dengan tepat dan



mengkombinasaikannya dengan kata lain sehingga membentuk sebuah
kalimat.

Dalam tahap perkembangan bicara anak normal, pada bulan-bulan
pertama biasanya anak akan mengeluarkan bunyi-bunyi fonem yang
kedengaran seperti fonem [a] dan [e] dan pada fase sekitar bulan kelima
selanjutnya sudah terdengar suara-suara rangkaian suku kata yang
diucapkan secara spontan seperti [mem], [ma] atau [mi] dalam artian pada
tahapan perkembangan bicara anak normal, seorang anak pada bulan
kelima sudah menggunakan suku kata yang menggunakan konsonan
bilabial.

Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan bicara
seseorang anak, salah satunya adalah kemampuan intelegensi yang
dimiliki oleh anak tersebut. Apalagi bagi anak-anak dengan tingkat
kecerdasan di bawah rata-rata seperti anak tunagrahita yang juga
mengalami keterlambatan dalam fungsi organ lainnya yang juga
berdampak pada perkembangan bicaranya. Pada anak tunagrahita sering
sekali kita temui mengalami hambatan dalam berbicara terutama dalam
pengucapan konsonan—konsonan, contohnya dalam pengucapan konsonan
bilabial [b, m, p]. Hal ini disebabkan karena gangguan dan kekakuan pada
rahang bawah, sehingga mengakibatkan anak sukar menutup mulutnya
pada saat melafalkan huruf [b, m, p].

Sesuai dengan Kurikulum Pendidikan Sekolah Dasar Luar Biasa
SDLB untuk anak tunagrahita ringan tahun 2006 kelas 1 berdasarkan

Standard Kompetensi anak  dituntut untuk dapat berbicara



(memperkenalkan diri) dan membaca (membaca permulaan). Jika anak
mengalami hambatan dalam pengucapan huruf terutama konsonan bilabial
maka anak akan mengalami kesulitan dalam merangkai kata dan
mengucapkannya dengan benar.

Untuk dapat membantu anak tunagrahita yang memiliki
keterbatasan tersebut maka dibutuhkan usaha guru yang maksimal untuk
dapat melatih kemampuan berbicaranya terutama kemampuan pengucapan
konsonan bilabial tersebut. Melalui media dan metode yang menarik serta
latihan pengucapan, anak dapat belajar serta mengembangkan kreatifitas
dan kemampuannya. Melihat keterbatasan yang dimiliki anak tunagarahita
ringan dan pentingnya kemampuan pengucapan konsonan bilabial dikuasai
anak maka diperlukan teknik pengajaran yang mudah diterima oleh anak.
Guru dituntut untuk menggunakan media dan metode yang tepat dalam
pengajaran tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di SLB
Wacana Asih Padang, terdapat anak tunagrahita ringan yang mengalami
kesulitan dalam pengucapan konsonan bilabial [b, m, p] anak kurang
mampu menutup mulutnya pada saat menyebutkan konsonan—konsonan
tersebut, hal ini menyebabkan kata yang di ucapkannya berubah bunyi
seperti ketika ia memanggil [Ibu] terdengar [itu], [bola] terdengar [ta] dan
[pintu] terdengar [titu] sehingga apa yang disampaikan anak tidak
dipahami oleh orang lain terutama orang yang baru dikenalnya.

Untuk mengetahui kelainan yang terdapat pada pengucapan

konsonan bilabial anak peneliti melakukan asesmen pada organ artikulasi



anak dengan langkah pertama, yang peneliti lakukan adalah memeriksa
bibir anak, bibir anak terlihat tidak tebal, tidak melebar dan tidak sumbing,
artinya tidak terdapat gangguan pada bibir, ketika anak disuruh
memonyongkan bibir ke depan dan menarik bibir ke belakang anak juga
mampu melakukannya. Kedua, lidah terlihat biasa, tidak terdapat
gangguan pada lidah anak untuk bicara. Anak juga mampu menjulurkan
lidah ke kiri dan ke kanan serta menyapu bibir atas dan bawah. Ketiga,
gerakan rahang membuka dan menutup juga tidak ada gangguan.
Keempat, waktu anak membuka mulut lebar terlihat tidak adanya
pembengkakan pada tenggorokkan (anak lidah). Kelima, saat pemeriksaan
pita suara juga cukup baik. Keenam, penelti melanjutkan mengasesmen
sistim pernafasan anak, menghirup dan melepas udara, terlihat cara anak
menghirup dan melepas udara melalui hidung dengan mulut mengatup
(merapat). Kemudian menyuruh anak meniup balon, kapas, lilin, terlihat
anak mampu melakukannya artinya tidak terdapat gangguan pada
pernafasan. Ini dapat peneliti simpulkan untuk hasil asesmen organ
artikulasi anak tidak mengalami gangguan

Langkah selanjutnya peneliti melakukan asessmen pada
pengucapan huruf anak, asessmen pertama adalah asessmen huruf vokal
yang mana hasilnya anak bisa mengucapkan semua huruf vokal dengan
baik. Kemudian dilanjutkan dengan pengucapan konsonan, hasilnya anak
bisa mengucapakan konsonan seperti [c], [d], [h], [j], [k], [1[, [n], [q], [s],

[t], [w], [x], [y] tetapi anak tidak bisa mengucapkan beberapa konsonan

seperti [b], [f], [g], [m], [p], [r], [V], [].



Peneliti melanjutkan mengasesmen anak melalui tes fonem atau tes
kemampuan bicara anak. Dalam pengucapan kata yang bukan konsonan
bilabial anak tidak terlalu mengalami hambatan tetapi anak banyak
mengalami kesukaran dalam pengucapan yang ada konsonan bilabial
yaitu: kata yang berhuruf [b] di awal seperti kata [bola] diucapkan [ola],
artinya ada penghilangan huruf [b] pada awal kata. Selanjutnya pada kata
[b] di tengah kata [sabun] diucapkan anak dengan [tun] artinya adanya
pergantian huruf [b] di tengah pada pengucapan anak. Selanjutnya pada
kata [b] di akhir kata [sebab] diucapkan [se] artinya adanya penghilagan
huruf [b] di akhir kata.

Begitu juga dengan konsonan bilabial [m] kata yang berhuruf [m]
di awal seperti kata [mobil] diucapkan [il], artinya ada penghilangan huruf
[m] pada awal kata. Selanjutnya pada kata [m] di tengah kata [semut]
diucapkan anak dengan [teut] artinya adanya penghilangan huruf [m] di
tengah pada pengucapan anak. Selanjutnya pada kata [m] di akhir kata
[kolam] diucapkan [lat] artinya adanya pergantian huruf [m] di akhir kata.

Untuk konsonan bilabial [p] kata yang berhuruf [p] di awal seperti
kata [pita] diucapkan [ta], artinya ada penghilangan huruf [p] pada awal
kata. Selanjutnya pada kata [p] di tengah kata [sapu] diucapkan anak
dengan [tu] artinya adanya pergantian huruf [p] di tengah pada
pengucapan anak. Selanjutnya pada kata [p] di akhir kata [gelap]
diucapkan [telat] artinya adanya pergantian huruf [p] di akhir kata.

Dari hasil asessmen di atas maka penulis berkeinginan

mengadakan penelitian tentang pengucapan konsonan bilabial [p] diawal



kata dengan menggunakan metode stimulsi visual auditoris, dikarenakan
metode ini kurang maksimal diberikan guru dalam pembelajaran. Dalam
pembelajaran guru lebih banyak menngunakan metode pengejaran biasa
dalam artian ketika pengucapan anak salah guru hanya menyebutkan kata
yang benarnya saja. Dengan menggunakan metode stimulasi visual
auditoris ini diharapkan dapat menarik minat siswa dan membantu siswa
dalam memperbaiki pengucapan konsonan bilabial [p] di awal kata.

Metode stimulasi visual auditoris ini adalah sebuah metode
gabungan antara stimulasi visual dan stimulasi audiotoris. Dengan
menggunakan metode ini anak mengamati model pengucapan yang benar
melalui visual dan mendengar melalui auditori, lalu melakukan
pengucapan seperti apa yang dilihat dan didengarnya. Melalui metode
stimulasi visual auditoris ini anak melihat dan mendengarkan dari model
yang diberikan untuk melakukan komunikasi yang benar.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti dengan
judul: “Meningkatkan Kemampuan Pengucapan Konsonan Bilabial
Melalui Metode Stimulasi Visual Auditoris Bagi Anak Tunagrahita
Ringan (Single Subject Research (SSR)) di Kelas Dasar I SLB Wacana
Asih Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :

1. Anak mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata yang

mengandung konsonan bilabial [p].



2. Anak kurang jelas dalam berbicara
3. Kata yang di ucapkan anak sulit untuk dimengerti.
4. Latihan dalam pengucapan konsonan bilabial kurang maksimal
diberikan
5. Guru kurang maksimal dalam memberikan metode stimulasi visual
auditoris dalam proses belajar mengajar.
. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih sistematis dan terarah, maka penulis
membatasi masalah ini dalam peningkatan kemampuan pengucapan
konsonan bilabial [p] di awal kata melalui metode stimulasi visual
auditoris pada anak tunagrahita ringan kelas dasar [ di SLB Wacana Asih

Padang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai Dberikut “Bagaimanakah kemampuan
pengucapan konsonan bilabial [p] di awal kata menggunakan metode
stimulasi visual auditoris dalam upaya meningkatkan kemampuan
pengucapan konsonan bilabial [p] bagi anak tunagrahita ringan kelas dasar
I di SLB Wacana Asih Padang?”

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ”"Mengetahui efektifitas
metode stimulasi visual auditoris dalam meningkatkan pengucapan
konsonan bilabial [p] di awal kata bagi anak tunagrahita ringan di kelas

dasar I SLB Wacana Asih Padang”.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Bagi guru, dapat menjadi acuan dalam memberikan pembelajaran
pengucapan konsonan bilabial [p] di awal kata bagi anak tunagrahita
yang lain.

Bagi peneliti, sebagai kajian bagi peneliti untuk membantu anak
tunagrahita ringan dalam melatih dan meningkatkan kemampuan
pengucapan konsonan bilabial [p] di awal kata

Bagi orangtua, sebagai pedoman dalam memilih metode dan
membimbing anak untuk meningkatkan kemampuan pengucapan
konsonan bilabial sehingga orangtua dapat menjadi guru yang

menyenangkan dalam mendampingi anak-anaknya belajar.



